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Abstract

Early detection of diabetes mellitus risk is a crucial step in preventing the growing burden of chronic diseases. This study aims
to develop an automated predictive model using Artificial Intelligence (Al) with a binary classification approach. The model
was implemented through AutoAl in IBM Cloud Pak for Data, utilizing a structured dataset containing 724 records and eight
medical input parameters, including glucose level, BMI, insulin, and age. Data preprocessing was conducted manually to
ensure quality before the dataset was divided into training and testing sets. AutoAl automated the selection of algorithms,
feature engineering, and model evaluation. Gradient Boosted Classifier was selected as the best-performing model with a
holdout accuracy of 81.8%, precision of 66.7%, and recall of 90.9%. The results demonstrate that the model is capable of
identifying complex patterns in medical data, providing reliable predictions for diabetes risk. This research confirms the
potential of AutoAl as a powerful tool to support early detection of chronic diseases, particularly in clinical decision-making
processes.
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Abstrak

Deteksi dini terhadap risiko diabetes melitus menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan penyakit kronis yang terus
meningkat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model prediksi otomatis menggunakan pendekatan klasifikasi biner
berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Implementasi dilakukan melalui AutoAl dalam IBM Cloud Pak for Data,
menggunakan dataset terstruktur yang terdiri dari 724 data dan delapan parameter medis, seperti kadar glukosa, BMI, insulin,
dan usia. Proses praproses data dilakukan secara manual sebelum dibagi menjadi data latih dan data uji. AutoAl
mengotomatiskan proses pemilihan algoritma, rekayasa fitur, dan evaluasi model. Algoritma Gradient Boosted Classifier
terpilih sebagai model terbaik dengan akurasi holdout sebesar 81,8%, precision 66,7%, dan recall 90,9%. Hasil ini menunjukkan
bahwa model mampu mengenali pola kompleks dalam data medis dan memberikan prediksi risiko diabetes yang andal.
Penelitian ini menegaskan potensi AutoAl sebagai alat yang efektif untuk mendukung deteksi dini penyakit kronis, khususnya
dalam proses pengambilan keputusan klinis.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, AutoAl, Klasifikasi Biner, Prediksi Diabetes, IBM Cloud Pak for Data

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang
prevalensinya terus meningkat dan menjadi salah satu
penyebab kematian terbanyak secara global. Penyakit ini
disebabkan oleh gangguan metabolik yang ditandai

1. Pendahuluan

Kesehatan ~ merupakan  aspek  penting  dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama

dalam menghadapi tantangan penyakit tidak menular
yang kian meningkat. Salah satu penyakit tidak menular
yang menjadi perhatian global adalah diabetes melitus.
Menurut World Health Organization (WHO), diabetes
menjadi penyebab kematian yang signifikan di dunia
dan memiliki dampak besar terhadap produktivitas,
ekonomi, serta kualitas hidup penderitanya [1]. Di
Indonesia, khususnya di Kota Batam, jumlah penderita
diabetes juga menunjukkan tren fluktuatif yang
mengkhawatirkan, yakni tercatat sebanyak 20.338 kasus
pada tahun 2021, menurun menjadi 20.111 pada tahun
2022, dan kembali meningkat menjadi 20.988 pada
tahun 2023 berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
Provinsi Kepulauan Riau [2].

dengan meningkatnya kadar glukosa dalam darah. Jika
tidak terdeteksi dan ditangani secara dini, diabetes dapat
menimbulkan berbagai komplikasi serius seperti gagal
ginjal, kebutaan, hingga penyakit jantung [3][4].
Menurut American Diabetes Association (ADA),
pendekatan tanpa dukungan laboratorium dapat
menghasilkan akurasi diagnosis hanya sekitar 60—75%,
sehingga  meningkatkan  risiko  keterlambatan
pengobatan [5].

Seiring berkembangnya teknologi, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) telah banyak digunakan
dalam bidang kesehatan untuk mendukung proses
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diagnosis. Salah satu cabang penting dalam Al adalah
Machine Learning (ML), yang merupakan bagian dari
Al dan berfokus pada pengembangan algoritma yang
memungkinkan sistem belajar dari data. Salah satu
pendekatannya adalah metode binary classification,
yang mampu mengklasifikasikan data menjadi dua
kategori, seperti positif atau negatif terhadap penyakit
[6]. Sebuah penelitian membuktikan bahwa penerapan
machine learning untuk prediksi diabetes dapat
meningkatkan akurasi model dan membantu tenaga
medis dalam mengambil keputusan klinis secara cepat
dan tepat [7].

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan
efektivitas machine learning dalam prediksi diabetes.
Salah satu studi menggunakan algoritma SVM dengan
metode Radial Basis Function dan mencapai akurasi
hingga 91,2% setelah melakukan pemilihan fitur
menggunakan forward selection [8]. Penelitian lain
membandingkan algoritma Random Forest dan
XGBoost, dan menunjukkan bahwa XGBoost memiliki
akurasi lebih tinggi, yakni 76% [9]. Algoritma K-
Nearest Neighbor (KNN) juga telah diterapkan pada
dataset berukuran besar, dan akurasinya meningkat
setelah  dilakukan  seleksi  fitur  menggunakan
Information Gain, meskipun masih menghadapi kendala
dalam pemilihan parameter dan tahap pra-pemrosesan
[10]. Selain itu, algoritma C4.5 dengan pendekatan
seleksi  fitur menggunakan heatmap dilaporkan
mencapai akurasi sebesar 76%, lebih baik dibandingkan
algoritma SVM pada studi sebelumnya [11]. Namun,
implementasi algoritma-algoritma tersebut
membutuhkan keahlian pemrograman dan proses tuning
parameter yang kompleks.

Meskipun  algoritma-algoritma  tersebut  telah
menunjukkan performa tinggi, implementasinya
membutuhkan keahlian teknis dalam pemrograman dan
pengaturan parameter yang kompleks. Oleh karena itu,
penelitian ini mengimplementasikan AutoAl, fitur dari
IBM Cloud Pak for Data yang dirancang untuk
mengotomatisasi proses pengembangan model machine
learning secara menyeluruh. AutoAl secara otomatis
melakukan seleksi fitur, pemilihan algoritma terbaik,
dan evaluasi model berdasarkan data yang dimasukkan
[12]. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga memungkinkan pengguna non-teknis untuk
membangun model prediksi dengan kualitas tinggi.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem prediksi
risiko diabetes menggunakan  AutoAl  dengan
pendekatan binary classification terhadap delapan
parameter medis. Model yang dibangun diharapkan
dapat membantu dalam proses skrining awal secara
akurat dan efisien untuk mencegah komplikasi lanjutan
pada penderita diabetes.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Artificial Intelligence

Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) merupakan
cabang ilmu komputer yang berfokus pada
pengembangan sistem yang mampu menjalankan tugas-
tugas yang umumnya memerlukan kemampuan
intelektual manusia [13]. Al memiliki kemampuan
untuk menganalisis data besar dan kompleks, mengenali
pola tersembunyi, serta memberikan prediksi yang
akurat berdasarkan data historis [14]. Al bekerja dengan
menganalisis data dalam jumlah besar untuk
mengidentifikasi pola, membuat prediksi, dan
mengambil keputusan secara otomatis. Dalam bidang
kesehatan, Al digunakan untuk membantu proses
diagnosa dan prediksi penyakit secara cepat dan akurat.

2.2 Machine Learning

Machine Learning (ML) merupakan bagian dari Al
yang memungkinkan sistem belajar dari data tanpa
perlu diprogram secara eksplisit [15]. ML bekerja
dengan mempelajari pola dari data historis untuk
membuat prediksi terhadap data baru. Algoritma yang
digunakan dalam ML dibagi menjadi tiga jenis utama,
yaitu supervised learning, unsupervised learning, serta
reinforcement learning. Dengan pendekatan ini, ML
mampu meningkatkan akurasi dalam pemrosesan data
dan pengambilan keputusan.

2.3 Binary Classification

Binary classification adalah salah satu metode dalam
supervised learning yang digunakan  untuk
mengklasifikasikan data ke dalam dua kategori, seperti
"positif* atau "negatif" [16]. Dalam prosesnya, data
pelatihan yang berisi label digunakan untuk
mengajarkan model mengenali pola klasifikasi.
Algoritma populer yang digunakan untuk binary
classification antara lain Logistic Regression, Gradient
Boosting, Support Vector Machine (SVM), Decision
Tree, dan Neural Network. Teknik ini sangat umum
digunakan dalam bidang kesehatan untuk mendeteksi
adanya penyakit atau kondisi tertentu berdasarkan
parameter yang tersedia.

2.4 Diabetes

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang ditandai
dengan tingginya kadar glukosa dalam darah dan dapat
menimbulkan komplikasi serius seperti kerusakan
saraf, kebutaan, dan penyakit jantung [17].

Berdasarkan klasifikasinya, diabetes terbagi menjadi
empat tipe utama: tipe 1, tipe 2, MODY (Maturity-
Onset Diabetes of the Young), dan gestasional. Tipe 2
adalah yang paling umum dan sering dikaitkan dengan
gaya hidup tidak sehat, seperti kurangnya aktivitas fisik
dan pola makan yang buruk [18]. Untuk mendeteksi
risiko diabetes, digunakan delapan parameter medis
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dari Kaggle vyaitu Pregnancies, Glucose, Blood
Pressure, Skin Thickness, Insulin, BMI, Diabetes
Pedigree Function, dan Age.

2.5 AutoAl

AutoAl adalah fitur canggih yang disediakan oleh IBM
dalam platform IBM Cloud Pak for Data, yang
memungkinkan pengguna membangun dan
mengimplementasikan model machine learning secara
otomatis tanpa memerlukan kemampuan pemrograman.
Fitur ini dirancang untuk menyederhanakan proses
model dengan mengotomatiskan seluruh tahapan
penting dalam siklus machine learning, seperti
pemilihan algoritma, pemodelan, dan evaluasi
performa.

3. Metodologi Penelitian

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini berbentuk predictive modeling
menggunakan algoritma Klasifikasi biner (binary
classification). Pemodelan dilakukan secara otomatis
melalui fitur AutoAl yang terdapat dalam IBM Cloud
Pak for Data. AutoAl bekerja dengan mengotomatisasi
pemilihan algoritma, rekayasa fitur, pemrosesan data,
hingga hasil.

Identifikasi Masalah

v

Pengumpulan Data

v

Preprocessing Data

v

Pemilihan Model

!

Rekayasa Fitur

v

Optimasi
Hyperparameter

Hasil

Gambar 1. Desain Penelitian

3.2 Dataset

a. Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini bersumber dari open dataset
yang dapat diakses secara publik melalui platform
Kaggle, berisi informasi medis yang mendukung deteksi
risiko diabetes dan kerap dimanfaatkan dalam studi
berbasis klasifikasi kesehatan. Pada gambar 2 Dataset
terdiri dari 768 entri data yang masing-masing memiliki
delapan fitur prediktor serta satu label target klasifikasi.
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Gambar 2. Dataset

Delapan fitur tersebut meliputi jumlah kehamilan
(Pregnancies), kadar glukosa darah (Glucose), tekanan
darah diastolik dalam satuan mmHg (Blood Pressure),
ketebalan lipatan kulit trisep dalam mm (Skin
Thickness), kadar insulin dalam darah (Insulin), indeks
massa tubuh atau BMI (Body Mass Index), fungsi
riwayat keturunan diabetes (Diabetes Pedigree
Function), dan usia pasien (Age) dalam tahun.
Sementara itu, label atau variabel target ditandai dengan
kolom Outcome, yang menunjukkan dua kemungkinan
hasil, yaitu nilai 0 untuk tidak berisiko menderita
diabetes dan nilai 1 untuk berisiko menderita diabetes.

Seluruh data memiliki tipe numerik dan telah terstruktur
dengan baik. File data disimpan dalam format CSV
(Comma Separated Values) dan selanjutnya diunggah ke
dalam platform IBM Cloud Pak for Data. Pemrosesan
dan pemodelan dilakukan secara otomatis menggunakan
fitur AutoAl yang tersedia dalam platform tersebut.

b. Preprocessing Data

Sebelum digunakan dalam proses pelatihan model,
dataset diproses melalui tahap pembersihan (pre-
processing) guna memastikan data dalam kondisi bersih,
lengkap, dan memiliki format numerik yang sesuai.
Proses ini dilakukan secara manual tanpa bantuan skrip
pemrograman, meliputi pemeriksaan nilai kosong,
penghapusan baris yang memiliki parameter penting
tidak terisi, serta penghapusan data ganda yang dapat
memengaruhi akurasi prediksi. Selain itu, setiap entri
diperiksa untuk memastikan kesesuaian tipe data
numerik. Setelah tahap pembersihan selesai, jumlah data
menyusut dari 768 menjadi 724 baris, dengan 44 baris
dihapus karena dinilai tidak valid akibat adanya nilai
kosong maupun ketidaksesuaian format.

Langkah selanjutnya adalah pembagian dataset menjadi
dua bagian utama, yaitu data pelatihan (training data)
dan data pengujian (testing data). Tujuan dari
pembagian data adalah untuk melatih model
berdasarkan sebagian data dan kemudian mengujinya
menggunakan data lain yang belum pernah dikenali,
sehingga performa model dapat dievaluasi secara
objektif. Dalam penelitian ini, sebanyak 652 data
dimanfaatkan sebagai data training, sementara 72 data
lainnya digunakan untuk menguji performa model. Pada
data training, terdapat delapan variabel input beserta
label klasifikasi (Outcome) yang digunakan untuk
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membantu model memahami pola hubungan antara fitur
dan kategori. Adapun data test hanya terdiri dari delapan
parameter tanpa menyertakan kolom Outcome, sehingga
prediksi dilakukan secara mandiri oleh model tanpa
mengetahui label asli.

3.3 Perancangan

Perancangan sistem prediksi dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan fitur AutoAl yang tersedia
dalam platform IBM Cloud Pak for Data. AutoAl
merupakan teknologi otomatisasi dalam pengembangan
model machine learning yang mampu membangun
pipeline secara menyeluruh tanpa perlu campur tangan
pemrograman manual. Tahapan perancangan dimulai
dengan input data training, pengaturan eksperimen,
hingga pemilihan algoritma terbaik secara otomatis
berdasarkan hasil evaluasi performa.

Langkah awal yang dilakukan adalah mengunggah data
training yang telah dibersihkan ke dalam proyek AutoAl
dalam format CSV. Setelah dataset berhasil dimuat,
pengguna perlu menetapkan kolom Outcome sebagai
target klasifikasi, yang merepresentasikan status risiko
diabetes. Kolom ini memiliki nilai biner, yakni O untuk
individu tanpa risiko diabetes dan 1 untuk individu yang
berisiko. Delapan kolom lainnya, seperti Glucose, BMI,
Age, dan parameter medis lainnya, digunakan sebagai
fitur input yang mendukung proses Klasifikasi.

Experiment settings

Gambar 3. Experiment Settings

Usai menetapkan kolom target dan fitur input, pengguna
kemudian  melakukan  pengaturan  eksperimen
sebagaimana ditampilkan pada gambar 3. Salah satu
aspek penting dalam tahap ini adalah penentuan jenis
prediksi. Pada penelitian ini, jenis prediksi yang
digunakan adalah binary classification, karena model
dirancang untuk mengelompokkan data ke dalam dua
kategori, yakni berisiko dan tidak berisiko diabetes.
Selain binary classification, AutoAl juga mendukung
tipe lain seperti multiclass classification, regression, dan
time series forecasting, namun tidak digunakan dalam
penelitian ini. Pengguna juga dapat menentukan
algoritma apa saja yang akan diikutsertakan dalam
proses pelatihan. AutoAl menyediakan berbagai opsi
algoritma binary classification seperti Logistic
Regression, Random Forest, Gradient Boosted
Classifier, dan Support Vector Machine (SVM), dengan

rekomendasi awal dari sistem, namun tetap dapat
disesuaikan.

Pipeline leaderboard @

Gambar 4. Pipeline Leaderboard

Setelah seluruh pengaturan eksperimen dikonfirmasi,
AutoAl menjalankan proses pelatihan dan evaluasi
beberapa pipeline model secara otomatis sebagaimana
ditampilkan pada gambar 5. Pipeline-pipeline tersebut
kemudian  disusun  berdasarkan  kinerja  pada
leaderboard. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa
Pipeline 16, yang menggunakan algoritma Gradient
Boosting Classifier, menempati peringkat tertinggi
dengan akurasi holdout sebesar 0,818 dan skor cross-
validation sebesar 0,773. Pipeline ini dipilih sebagai
model final karena mampu memberikan hasil yang
paling akurat dan konsisten dibandingkan pipeline lain,
termasuk Pipeline 15 dan 14 yang juga menggunakan
algoritma  serupa, serta  Pipeline 4 vyang
mengimplementasikan ~ Random  Forest  namun
menunjukkan akurasi terendah.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan sebuah model prediksi
risiko diabetes berbasis algoritma klasifikasi biner yang
dibangun secara otomatis menggunakan teknologi
AutoAl dalam IBM Cloud Pak for Data. AutoAl
melakukan eksplorasi pipeline secara menyeluruh mulai
dari pemrosesan data, pemilihan algoritma terbaik,
pelatihan model, hingga evaluasi performa tanpa
memerlukan skrip pemrograman. Model terbaik dipilih
secara otomatis berdasarkan hasil evaluasi tertinggi
terhadap data pelatihan dan data validasi.

4.1 Hasil Evaluasi

Model Klasifikasi terbaik yang dipilih AutoAl
menggunakan algoritma Gradient Boosting Classifier,
dengan skor akurasi tertinggi sebesar 81,8% pada data
uji (holdout) dan 77,3% pada validasi silang (cross-
validation). Pada gambar 5 Evaluasi performa model
dilakukan dengan menggunakan confusion matrix yang
secara otomatis dihasilkan oleh sistem. Confusion
matrix menunjukkan bahwa dari total 66 data uji,
terdapat 20 data positif yang berhasil diklasifikasikan
dengan benar (True Positive), 34 data negatif yang juga
diklasifikasikan dengan benar (True Negative), serta
masing-masing 10 data False Positive dan 2 data False
Negative.
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Obiserved

Percent correct

Gambar 5. Confusion Matrix

Berdasarkan hasil tersebut, perhitungan metrik evaluasi
menghasilkan nilai akurasi sebesar 81,8%, precision
sebesar 66,7%, recall sebesar 90,9%, dan F1-score
sebesar 76,9%. Nilai recall yang tinggi menunjukkan
bahwa model sangat sensitif dalam mendeteksi data
berisiko diabetes, yang dalam konteks klinis merupakan
hal yang penting untuk mencegah keterlambatan
diagnosis. Sementara itu, meskipun precision tidak
terlalu tinggi, nilai Fl-score yang seimbang
menunjukkan bahwa model cukup andal dalam menjaga
ketepatan dan sensitivitas prediksi

1 o-o—

b

o— &

Gambar 6. ROC Curve

Pada gambar 6 evaluasi lebih lanjut terhadap performa
model dilakukan melalui analisis ROC Curve. ROC
Curve memperlihatkan bahwa model memiliki kinerja
klasifikasi yang optimal, ditunjukkan oleh grafik yang
mendekati sudut Kkiri atas, sehingga menandakan
kemampuan model dalam membedakan kelas positif dan
negatif secara efektif. Walaupun nilai AUC tidak
dicantumkan secara eksplisit, bentuk ROC Curve yang
menanjak tajam mengindikasikan bahwa nilai AUC
berada mendekati 1.

Gambar 7. Precision-Recall Curve

Artificial Intelligence Dalam Prediksi Penyakit Diabetes

Gambar 7 Precision-Recall Curve menunjukkan kinerja
model yang konsisten, dengan mayoritas titik berada di
atas nilai precision 0,6 serta didukung oleh tingkat recall
yang tinggi. Ini mengindikasikan bahwa model tidak
hanya efektif dalam mengenali data berisiko, tetapi juga
cukup tepat dalam menghindari klasifikasi positif palsu.
Evaluasi melalui grafik ini sangat relevan dalam konteks
distribusi kelas yang mungkin tidak seimbang, seperti
pada kasus prediksi risiko penyakit.

Holdout score Cross valldation seore

Gambar 8. Evaluation Measure

Pada gambar 8 AutoAl menyajikan ringkasan performa
dalam bentuk tabel evaluasi yang mencakup nilai
holdout score dan cross-validation score. Akurasi model
pada data uji mencapai 81,8%, sedangkan hasil validasi
silang menunjukkan akurasi sebesar 77,3%. Tingginya
nilai recall pada data test menandakan kemampuan
model yang baik dalam mendeteksi kasus positif,
meskipun pada validasi silang recall menurun hingga
56,9%, kemungkinan akibat perbedaan distribusi data
pada setiap subset selama proses validasi. Selain itu,
nilai AUC sebesar 0,872 semakin menegaskan bahwa
model memiliki kemampuan yang baik dalam
membedakan kelas, sementara nilai log loss yang rendah
menunjukkan prediksi yang dihasilkan cukup akurat.

4.2 Hasil Uji

Setelah model dilatih, proses selanjutnya adalah menguiji
model dengan 72 data test yang tidak mengandung label
outcome. Pada gambar 9 AutoAl menghasilkan hasil
prediksi terhadap seluruh data uji yang telah ditentukan
sebelumnya. Dari hasil pengujian, sebanyak 30 data
diprediksi positif (berisiko diabetes) dan 42 data
diprediksi negatif (tidak berisiko diabetes).

Prediction results

Binary classification
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Gambar 9. Hasil Output Prediksi

AutoAl kemudian secara otomatis memproses delapan
parameter input dan menghasilkan label prediksi beserta
tingkat keyakinan (confidence level) untuk setiap hasil
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prediksi. Hasil prediksi ditampilkan dalam bentuk
visualisasi distribusi, baik dari sisi jumlah prediksi per
kelas (0 atau 1) maupun dari sisi kepercayaan prediksi
model.

Dari total 72 data testing, model mengklasifikasikan 30
data sebagai berisiko (Outcome = 1) dan 42 data sebagai
tidak berisiko (Outcome = 0). Setiap prediksi juga
disertai dengan nilai confidence, yang umumnya berada
dalam rentang 60-90%, menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
keputusan klasifikasi yang diambil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa AutoAl dapat
membangun model klasifikasi risiko diabetes yang
cukup efektif tanpa memerlukan pemrograman manual.
Penggunaan delapan parameter medis sebagai input,
seperti glukosa, BMI, usia, dan lainnya, terbukti cukup
representatif dalam membentuk model prediksi. AutoAl
tidak hanya menyajikan hasil klasifikasi dalam bentuk
numerik, tetapi juga memberikan visualisasi pipeline,
metrik evaluasi, dan grafik pendukung seperti ROC dan
Precision-Recall Curve  vyang mempermudah
pemahaman terhadap performa model.

NO  Pregnancies Glucose Keterangan

BMI sangat tinggi {obesitas
5 Parah, riwayat keluarga sangat
kuat [DPF sangat tinggi), insulin

137 10 35 168

197 70 a5 543 30.5

189 &0 23 848

keturu 0.5) d

166 72 19 1 e -5), usia di
atas 50 tahun, jumlah kehamilan

175 0.587 5:

118 a4 a7 230 0.551

faktor lain memengaruhi hasil

Gambar 10. Hasil Evaluasi

Salah satu kekuatan dari sistem ini adalah
kemampuannya dalam mengenali pola kombinasi antar
variabel, bukan hanya mengandalkan satu parameter
tunggal. Pada gambar 10 menunjukkan bukti melalui
evaluasi terhadap lima data yang diklasifikasikan
sebagai berisiko diabetes. Meskipun salah satu data
memiliki nilai glukosa dalam batas normal, model tetap
mengklasifikasikannya sebagai positif karena kombinasi
parameter lainnya menunjukkan pola risiko yang tinggi,
seperti BMI yang sangat tinggi, tekanan darah di atas
normal, dan nilai DPF yang signifikan.

Dengan akurasi sebesar 81,8%, recall 90,9%, dan F1-
score 76,9%, model ini dapat dikatakan cukup layak
digunakan sebagai sistem pendukung keputusan dalam
skrining awal risiko diabetes. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
menunjukkan efektivitas pendekatan Al dalam bidang
kesehatan, khususnya untuk deteksi dini penyakit tidak
menular.

5. Kesimpulan

Kesimpulan ini berisi simpulan atas hasil penelitian serta
saran yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan
di masa mendatang.

5.1 Simpulan

Penelitian ini mengimplementasikan teknologi Artificial
Intelligence melalui AutoAl dalam IBM Cloud Pak for
Data untuk membangun model Kklasifikasi risiko
diabetes. AutoAl secara otomatis memilih algoritma
terbaik dan melakukan proses pelatihan, evaluasi, serta
prediksi tanpa memerlukan pemrograman manual.
Model terbaik yang dihasilkan menggunakan algoritma
Gradient Boosting Classifier dengan akurasi 81,8%,
recall 90,9%, dan F1-score 76,9%, menunjukkan bahwa
sistem mampu mendeteksi individu berisiko secara
akurat dan sensitif. Hasil ini membuktikan bahwa
pendekatan otomatisasi Al efektif digunakan untuk
skrining awal risiko penyakit tidak menular. Ke depan,
model ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur pendukung, diuji pada dataset yang
lebih luas, dan diintegrasikan ke dalam sistem digital
untuk mendukung pengambilan keputusan medis yang
lebih efisien.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan dataset
yang lebih besar dan beragam, termasuk data dari

e berbagai sumber dan  populasi, agar model dapat

memiliki daya generalisasi yang lebih baik. Penambahan
parameter medis lain, seperti kadar kolesterol, tekanan
darah sistolik, riwayat aktivitas fisik, serta gaya hidup,
juga dapat meningkatkan akurasi prediksi. Selain itu,
penerapan pendekatan explainable Al (XAl) disarankan
agar hasil prediksi dapat disertai dengan penjelasan yang
lebih transparan, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan tenaga medis terhadap rekomendasi model.
Integrasi model ke dalam aplikasi berbasis web atau
mobile juga perlu dipertimbangkan, sehingga hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan secara luas oleh tenaga
medis maupun masyarakat untuk deteksi dini risiko
diabetes secara real time. Uji coba lapangan (field
testing) juga dapat dilakukan untuk mengukur Kinerja
sistem pada data nyata sekaligus memastikan
kemanfaatan praktisnya sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan klinis.
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